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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ferkembangan perekonomian suatu  bangsa ditandai
dengan bermunculannya berbagal macam usaha atau  perusa--
haan., balik perusahaan yvang dikelola oleh pihak pemerintah
yang biasa disebut dengan Badan Usaha Milik negara
({BUMN)Y, maupun vang dikelola pihak swasta. Ferusahaan-
perusahaan tersebut sebagian besar tujuan uvtamanya untuk
memperaleh laba tanpa aspek lainnya sepertl aspek ling-
kungan dan sebagainva.

Ferusahaan vang sifatnya profil oriented yakni
orientasinva untuk memperoleh laba yvang optimal, akan
terus berusaha semaksimal mungkin sehingga tajuan perusa-
haan tersebut dapat tercapai. Dalam rangka menpcapal
tujuan suatu perusabaan dihadapkan berbagai kendala vang
sifatnya intern maupun ektstern. kKendala-ftendala tersebut
memerlukan suatu keterampilan (skill) tertentua untuk
menghadapinya disamping tebijaksanaan-kebljaksanaan vyang
mempu membawa perusabaan bersangbutan ke arah vang telah
ditentukan sebelumnya.

Salah satu kebijatsanaan pimpinan perusahaan dila-—

kukarn  untubk meningkatkan beterampiian para karyvawannya

adalah dengan melakukan suatu pembinaan dan  pengembangan




perusahaan berupa training atan pelatihan vang diadalkan
di Ujung Fandang dan juga di Jakarta.

Khususnya untuk FT. kEarya Utama Fersadsa  DBaktar di
Ujung Fandang vaitu perusahaan yang bargerak  diblidang
kontraktor terus berupayva untuk meningkatban  produk=iva-
tas kerja perusahaan melalul metode training atae pelati-
han vang dilaksanakan di Ujuna Fandang dan Jakarta.

Adapun  jumlah perusahaan  vang telah mengibutl
pelatihan  berupa training pada FT. kKarya Ulama Fersada
Sakti periode tahun 177212796 adalah sebagal berikuf

Tabel I
Jumlah kKarvawan Serta Froszentaze Fenallannya
Yang Telah Ditrailning Fada . kLarya Ubama
Fersada Sakti Di Lijunag Fandang

Ffahum 19721998

Tahun Jumlah Tenaga kerja Frosentaze tenallannya
Yang Ditraining (Orang! (%)

1992 V)

1997 2% o5

1994 S 26

1995 4z a1

L3796 54 I

Sumber 1 FT. Farva Utama karva FPersada Sakti Da Ujung

Fandang




Berdasarkan data di1 stas, maka dapat diketahui
bahwa jumiah karyawan vang tetiah ditraininag prada
FT. ¥arya Utama Fersada Sakti Di Uiung Fandang terus
mengalami kenaikan, walaupun seqgi prosentase kepatkannya
sifatnya berfluktuasi. Fertambaban jumlanh baryawan perfs
terus ditingkatkan., baik dari segl kuantitas mapun dari
segl kualitas sehingga dengan demik ian diharapkan jumlah
dan wmutu dapat dipenuhi oleh barvawan sehingga para
karyawan di perusahaan bersangkutan dapat meningkaktkan
produksivitasnya. Feningkatan produksivitas kerja bkarva-
wan dalam suatu perusabaan sudah barang tentu akan me-
ningkatkan keuntungan perusahaan berzangkutan.

Berdasarkan latar belablang tersebut di atas. maka
penulis berhasrat untuk melakoukan suatu penelitian d1
FT. Karya Utama Fersada Sak+i di Ujurg Fandang Ehususny a
mengenal masalah sistem pembinaan dan pengembangan Larva-
wan dalam rangka peningkatan produksivitas lerja ¥ AN
dilakukan selama ini. Fenelitian ini perulis akan tuang—
kan ke dalam bentuk penulizen skripsil dengan judutl Tin-
Jauvan Tentang Sistem Fembinaan dan Fengembanogan Karyawan

Dalam Meningkathan Frodubsivitas kerja Fada 1°1.  Farva

Utama Fersada Sakti di Ujung Frandanag.




1.2. Pokok Permasalahan

Adapun pokaok permsssiahan d1 dalam panuglr=an
skripsi ini adalah sampal sejaub mana  =isbiem rembrinaan
dan pengembangan karyawan vang dilakuban oy perusahaan

ivitas kerja

i

ini sehingga dapat meningkatkan  produk

Earyawan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

S0l Tujuan

1. Untuk mengetahul pembinaan dan pEngemnbangan
vang dilakukan selama ini di T, Farya tytama
Fersada Sakti Di Wjung Fandang.

2. Untur  mengetabui peningkatan produlsivitas
keria karyvawan dari  hasgl nembinaan  dan
pengembangan terszebut,

. Kegunaan

1. Sebagai bahan bacaamn gerusahaan bersangkutan
di dalam menghadapi masalah potok tersebut
di atas.

<. Sebagai bahan perbandingan antara teori ¥ang
setama ini penulis dapatkan di bangka kuliak

dengan kenvataan di1 lapangan atay perusa-—

haan.




n

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yvang penulis abkan keosukakan adalah
sebagai berikut :

=~ Diduga Dbabwe sistem pembinaan dan pengembangan

baryawan yang dilakuban zelama ini  masilh  perlu

terus ditingkathkan zehingga produksivitas  kerja

karyawan dapat ditinglatkan.




BAB I1

KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian Dan Fungsi-Fungsi Manajemen Personalia

Manajemen Fersounalia adalath Mamajemen fann
mengkhususkan  diri  pada bidang personal:a mtau
Fepegawaian untuk lebih mudah memberi arty: daripada
manajemen personalia maka terlebih dahulu kLita harus
mengetahui apa arti manajremen secara LImMUf. sebab
manajemen personalia sangat erat hubungannya dengan
MAanajemen umum.

fAlex 5. Nitisemito (L7B82:9) mengemubakan bahwas
Manajemern adalah ilmu dan sen1 untuk mencapal se-
suatu melaluayl oranag lain,

Sedangkan Gearge R. Tervy (1977 : 4) mengemuka-
kan bahwa :

"Management 13 a distinch process consisting of
planning, arganizing., actualing and controling
perfomed to determine 2nd accomplish stated
aobjectives by the uzesc of bhuman beings nad

ather resources”,

Dari kedua defenisi vang ditemukakan i atas
memberi1kan pengertian babwa manajremen menittibberat -
kan perhatiannya terhadap manusia dalam hubungan
berjanya dengan falk tor--fal tor produl =) lainnya

sepertl modal, mesin dan material.



Lintuk dapat menggerakl an suatu manaemen aRtate
baik dan terarabh, harus memilibk Lt kLemampuean, keablian
atau ketrampilan serta takat dalam lepemimpinan
yang baik pula. Selain 1tu w2orang pleplinan  atau
manajer harus mempunyal penogetahuan darn pandangan
yang luas berwibawa, disiplin serta dedikast ter—
hadap bawahan atau orgapisasil  yvang dipimpinnya.
Sebab <=eorang pemimpin ataun manajer mMEmMpURy al
wewenang serta fungsi tertentu dalam mes | akub an
perencanaan . pengawasan  serta  kebijaken clal am
mengontrol setiap Fegiatan untuk mencapsl tujuan
vang efektif dan efisien.

Disamping penger bian MAanAa Jemen personalia
diltemulakan pula oleh Ale;x §. Nitisemiion (1232 @ 1d)
mengemukakan bahwa @

"Manajemen personalia  adalab swatu  1lmu dan
seni untuk melaksanakan antara lain, plan-
ning, organizing dan accontroling. se=bhingga
efektifitas dan efisien p2rzonalia dapat di
tingkatkean semaksimal mungkin dalam penca-

paian tujuan”.
Selanjutnya Manullang (1981 : 14) mengemuabakan
bahwa :

"Manajemen personalia adalah seni dan 1lmu
memparoleh, memajukan dan memanfaathan tenaga
terja sehingga tujuan organisasi dapat dire-—
alisir secara dava guna sekaligus Lkegalrahan

Lerja dari para pekeria’.



Dari pengertian tersebut di ataz, jelas  bahwe
setiap perusabaan ataupun nstansil sangeat  membutuh
kan manajemen personalia dan pencapalan tujuan yang
telah ditentutan dan dengan adanya pula batasan-
batasan vang telah dikemubkalan tersebut o1 atasm,
maka manajemen personalie  secar.a gar it besarnya
dapat di kategorikan le dalam dua  Lelompok funqgsi
manajerial dan fungsl opPrasional.

Adapun pembagian fungsi-fungsi vang dimat cud da
atas adalabh sebagai beribut :

L. Fungsi manajeriael terdiri dari
a. Ferencanaan
b. Fengorganisas:
c. Fengarahan
d. Fengawasan
ad.tla. Ferencanaan
Yaltu menyangkut  bagaimana personalia
merencanakan peninjyauvan untuk karyawan.
lb. Fengorganisasi
Fungsi inmi menyanghut bagaimana personalia
mengorganisir karyvawan agar masing-masing
bidang dapat bertangggung jawab.
1c. Fengarahan
Fungsi 1ni menyangkut bagaimana manajer
memberi pengarahan terhadap haryawan untul

menjadi tanggung jawabnya.



ld. Fengawasan
Yaltu bagaimana manajer memberikan  pepgs—
wasan terhadap  barvawan  agar afesiensl
Lerja barvawan tetap sbrabil.
Y. Fungsi operasional terdiri dari

A. Fengadaan

b. Fengembangan

©. Femberian kompensasi

d. Fengawasan pengintegrasian

e. Femeliharaan

Dibawah 1ini akan dijelaskan secara singkat ten-

tang fungsi-fungsi operasional sebagai berikut

ad.Za. Fungsi pengadaan
Yaitu menyanghkut tentang penenbuan kebutu-
han tenaga berja dan penarikan. seieksa
dan penemnpatannysa.  Menentukan  kebutuban
tenaga Lkerja yang menyangkut masal ah
memilibh dam menarik tenaga kerja, peruba-
han formulir lamaran, test psikolog: dan
Wawancara.

ad.2b. Fungsi Fengembangan
Fengembangan dilakukan untuak  meninglatkan

ketrampilan lewat latiban., yvang diperlukan

untuk dapat menjalankan tugas dengan baitk.




ad.2d.

ad.Ze.

10

begiatan inL mebkin menjadi penting karena
berkembangnya ftebbnologlr dan mab i kom-—
pletsnya btugacs -tugas manajer.

Fungsi [Memberian kKompensasd

Yaitu sebagel pemberian penghargaan vy ano
vang adil dan lavyak taerbadap p2ao s |aryawan
sesual sumbanuyan  merela  untul mencapal
tujuan organiLsas .

Fungei Integrasy

Yaittu menvanglutl  peayasuwal an kesunginan
dari per individu dengan keingilnan argani -
sasi dan masyarakat. Deangan demikian kita
perli  memahami perasaan dan <sitap dara
para btaryawan untuk dipertimbangkan dalam
pembiangan berhagexr bebijaksanaan  organi-—
sasl.

Fungsl Femeliharaan

Yaitu memper tahant an  dan meninabk atkan
tondisi  vang telah adas. Fuanegsl 1na tentu
saja mengharuskan dilaksanalkan keempat
tugas lainnya secara terus menarus, tetapl
pada fungsil irri perhatian  akan  dititil
beratkan pada pemeliharasan hondisi pergsa-
haan dari pearda Faryawan (Lesehatan  dan
keamanan) dan  pemelirharaan «ilikap PR ats]

menyenanghkan.
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Dengan demikian manaiienen persnn-al 1a atoan)
manajemen swnber daya manusia  diper loban untoad
meningkatkan efeltifitas para  karsawan atau
tenaga terja dalam peruzabaan un tud mEncCapal
tujuan dengan baik. Oleh barena 1tu  perusahaans
instansi dalam usaha meningkatkan produb tifitas
dan efisiensi kerje para Laryawsn dan mencarl
bagaimana seharusnya suastu manajeman o andg dapat
mendukung  suksesnya beglaban parucabhaan gecara

efeciensy dan efektif.

2.2. Pengertian Latihan dan Pengembangan

Ferubaban dan pengembangan orQapLsasl beriolan
dari waktu ke waktu tanpa dapat dihindari. bail ,ang
terdorong oleh perubahan tingkup organisasi 1ty
sendiri ataupun vang dimaksudban untiulk  meninglall an
efektifitas. Namun dapat dirasakan bahwa dalam
menghadapi perubahan-perubahan tersebul. tidak mudah,
karena perubahan organisasl 1tu =selalu diharapkan
terjadinya peningkatan, bailk peninghkalan secara
kuantitatif maupun secara lualitatif.

Sehubungan denagan perubahan vang terjadil  bash
dalam lingkup organisasi ataupun Limngkunagan sk i1-
tarnvya akan menimbulkan masalah baru  airtu bahwa

dengan adanya perubahan itu para pengelolabh atau



pegawal tidak mampu laglr malakzsanalkan tugas  dengan
baik sesual tuntutan bidang pekerjaan masing -masing.
Untuk menghadapi masalahb tersebut, pimpinan dari
setiap organisasi akan mengambil suatu kebljiaksanaan
untuk melatih dan mengembanghkan Laryawannyva agAar
merera mampu  bebkerja sesual dengan rencana yang
telah ditetaptan.

Sebelum menjelastan  pengeriian latLhan dan
pengembangan, perlu dilemul akan batbwa ada  semcntara
orang vana menyamaratal an artil latihan, pendidikan
dan pengembangan.

l.atibhan adalah terjemahan dari bahazsa 1ngaris

vaitu "training"., pendidilan adalab "education’ dan
pengembangan adalah "defelopment”
Fara penulis tidak mempunyal perusabaan cang

IAMA MENeral tatihan. Misalnya bagy  Dale J/nder
memberikan pengertien latihan zebagar  pengembangan
tenaga Fterja untuk pengembangan=- pengombanigan ber -
tentu.

Fenulis larnnya menafzirtan latihean 1tu lablh
luas, termasuk latitian untubl melalsanatan  peter)aan
dengan lavak dan mezluaskan Langkat intelekival
pegawai melalul pendidikan umum.

Fenullis—-penulis lainnya lagir mengatatan  hidang

keseluruhannyas disebut pengembangan yang maraka




bhagi dalam pendidikan dan latihan. Latiban dalam hal
ini berarti menyesuaikan orang  dengan  peker)aan,
sedangkan tujuan  pendidikan adalab menvesuaikan
orang dengan lingkungannya, baik lingkungan di loar
maupun di dalam pekerjaannya.

Untuk lebih jelasnvya, berilut ini akan dij=les—
kan penﬁertian latihan damn pengembangan.

Ferumusan lain dari latihan dikemukakan oleh
Frank F. Sherwood (1%8Z : 24) :

"Training i the process of aiding emplovees
togin effectiveness in their precent of future
wark thourg the develompmen of agppropriate
habits of thought and acticon, skiarl, knowledge
and altitudes”.

Dari defenisi-defenisi di atas. mala dapat
ditatakan bahwa ada tiga cvarat vang baruz  diperuhi
agar suatu kegiatan dapat disebubt latihan., Fketiga
syarat tersebut adalah :

1., Latihan hRarus membantu pegawal menambab kemam-

PLUARNY A -

2. Latihan harus menimbulkan perubaban dalam lLebia-
saan—kebiasaan bekerja dary pegawal dalam  silkap—
nya terhadap pekerjaan, alam informas: dan pangs-
tahuan vang 1a terapken dalam pekecjiaannya  sa-
heayri-hard.

S. btatihan harus berhbubungan cieran pakber raan

tertentu.
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Dari keterangan dan defenisi: di atas., maka
dapatlah di bedakan antara latihan dan pendicdit an
vang oleb Edwin B. Flippo (1980 : (1) menaqemukb.alk an
vyang artinva adalah :

“Latihan  berbubungan dengan menambah pengeta-
huan dan becatapan untuk melalbukan suatu
pekerjaan tertentu dan Fendidikan berhubungan
dengan menambah pengetahuan umum dan penqgaetla-

huan tentang seluruhn lingkungan kita”.

Istilah latihan dipergunakan disini Lim bk
menunjukkan setiap proses dengan mana bakat-bakat,
kecakapan—-kecakapan dan Eenampuan—kemampuan para
pegawal., sehingga mereka dapat lebih bail disesuai-
kan dengan linghkungan ker ja mershka. Istilah pendidi-
kan dipergunalkan dizini untul menunjul kan tugas
vang kedua.

Selanjutnya penulis akap mefAguralkan pengertian
pengembangan. Fengembangan adaiahb  usaha untulb
memperbaiki pelaksanaan pelberjaan v ang =ebarang
maupun yang akan datang, dengarn memberikan informa-
s1, mempengaruhi silkap-sikap atau menambah Fecaba-
pan—-ktecalkapan.

James T kellong merumuskan pengembangan sebaqgail
suatu perubahan dalam arang yang memungkinkb an yang
bersanglutan bekerja lebih efekt1f. Hasil daripada

rengembangan adalah pegawai pengetahuan lama dengan
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Lebih lanjut diuvtarakan bahwa pengembancgan
mempunyail ruang tingkup vamng lebih luas dalem upaya
untuk memperbaiki  dan meningkathkan penagstabivan,

kemampuan, sikap dan sifat-=sifat hepribadian.

Dari uralan-uraian di atas memberikan tLesimpu-

lan bahwa pada dasarnya setlsp organiszasl  atau
perusahaan menginginkan adanya perubaban daiam
artian terjadi peninglatan baik bkualitas Lerja

kLaryawannya maupun terbadap kuantitas produksi ocang
dihasilkannva. Untuk dapat mencapal peningkatan
vang dimaksud, maka pimpinan perusabaan harus
mengambil kebijaksanaan untubk meningkatian atau
mengembangkan cara terja para karyawan melalul
latihan. Memang diakui babwa melaksanakan Jlatihan
dan pengembangan memarlukan waktu dan dana vang di1
nilai mahal. Namun atan membusat karyawan menjadi
lebibh produktif. HBahkan tatihan dan pengembangan
membantu merera dalam wmenghindartan dicl tlari
keusangan dan melaksanakan pekerjaan dengan lebih
baik. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan aleh
Nitisemito (1282 : 14) :

"Melaksanatan latihan dapat diharapkan pebksr-
jaan akan dilakukan lebih cepat dan [=bih
bailk . karena dapat diperkecil. pemborosan
dapat ditekan., peralatan dapat dipergunakan
Secara lebih bailk. kecelakaan dapat diper-

kecil”.
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2.3. Tujuan Latihan dan Pengembangan Serta Manfaatnya

Faryawan baru blrasanya telah mempunyai becaka-
pan dan ketrampilan dasar yang di bubtubk an. Ti1dak
Jarang pula para karvawan vang tirdak diterima taiclak
mempunyai kemampuan secara pench untud melalbsanak an
tugas—tugas pekerjaan mereka,. Labkan para Faryawan
vang sudah bearpengataman perlu belajar dan menye-
suaikan dengan organisasli (Orang-orananya). tebi-
jaksanaan—tebijaksanaannya dan prosedur -praseduornya.,
Mereka juga tentu memerluban latihan dan pengemban -
gan agar dapat mengerjakan Lugas—tugacs BEECAara
sukses. Di bawah in: dikemubakan beberapsa pendapat
tentang tujuaan latibhan dan pengaembangan menladl dua
bagian, yaitu :

1. Latihan dan pengembangan dilakukan oniuk menu tup

gap antara tecabkapan atau kemampuan Lar, awan
dengan permintaan jabatan.

2. Frogram-program tersebut diharaplkan dapat mening-
Latkan efisiensi dan efzktifitas kerjas bary awan
dalam mencapai sasaran-sasaran kerjs yang telah
ditetaplan.

Menurut Drs. M. Manullang (1970 @ L) dalam

bukunya pengembangan pegawai yaitu i

"Tujuwan pengembangan pecgawsl sebenarnya sama

dengan  tojuan latihan  pegawal. Sesunggubnya
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tujuan latibhan atzau boguan pengembangan pega-s
wal vang efektif, islah untubt memporoleh Eiga
hal yaitu 3

1. Menambah pengetabuan

2. Menambah ketrampilan

Je Merubah sikap™:

Femudian dipertegss lagi aleh pendapat
Drs. Moekijat veang membagi tuyuan latiban dan
pengembangan menjadil dua yvaltu Lujuan wmum dan

tujuan  kbusus. Adapun  tujuan umum dari latihan

adalah :

L. Untuk mengembangkan keshlian. sehingga pekerjaan
dapat di selesailan dengan lebih cepal dan  lebih
efektlf.

2. Untulk mengembangkan pengetahbuan, sehingga peker -
Jjaan dapat diselesaltan secara rasionsl.

F. Untuk mengembangkan si1kap, sehingga  menimbull an
Lemavan ksrjasama dengan teman—teman pegawai dan
dengan manajemen (pimpilinan)

Sedangkan tujuan khusus darl latihan adalab

J.C. Denver mengemukaban lima tuiuan  khumus dari

latihan vyang disesuairban dengan lima macam latiban

yAaltuw:

1. Tujuan latihan induk =i, ardalah  untuol mo2mibian b
pegawai menvelezall an pelerjiaannya yang bara dan

untuk memberiban 'epadanva beboarapa ide mednctenal
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perusabaars  dan latar  belabkang  kepatla peker—
jaannva.
Tujuan latihan Flerja, adalabh  untubt memberikan

instuwrb tir  khusus guna melaksanakan  tugas-tugas
dari suatu jabatan tertentu.
Tujuan latihan pengawas, =2dalah untuk memberi
pelajaran lLepada pegawar—pegawal tentanng bagai-
mana memeriksa dan mengawasil serta melatih poaga-—
wai—pegawal lainnya.
Tujuan latiban manajsamen, =sdalah memberil [Latibhan
untut zuatu jabatan delam manajamen puncak.
Tujuan pengembangan pemimpin, adalah untuk
mengembanglkan dan untul  menambah kaemampuan—
Femampuan dari pemlmpin-pemimpin yang sudah acla.
Adapun manfaat latihan pengeambangen  menurot
Hani Handoko (1985 : 57) sebags: berabut

Meningkatkan moral kerja

Jika program pelatibhan dan pengembangan  sesual
dengan tingkat kebutuhan vyanrg ada dalem perusa-
haan mabka akan tercipta suasana kherja vang bailk
dan basil bterja pengawasan.

Berkturangnya pengawssan

Apabila pengawas percaya pada bemampuen  dirinya
sendiri dengan disadari temauwan den kemampuan
kerja tersebut,. pegawai skan cenderuna  termoti-
vAas i vntuk berpartisipasa SeCcara maksimal,

sehingga para pengawas ticdak perlo ber 1alu  di



bebamni untuk setiap =aat harus mengadskan penga-
Wasnan.

. Menurunkan anghka kecelataan
Selain berkurangnya tinakat pengawasan, rasAa
percaya diri dan kemampuan tersebut akan iebih
banyak menghindarkan para pegawal dari kesalahan
dan kecelakaan.

4, Meningkatnya stahilitas dan fleksibilihas tenaga
berja.
Stabilitas mengacu pada jumlah dan mutu produbk-
S1, sedangkan flekzibilitas erat Faitannya
dengan Lersedianya Lenaga lerja dann  ps=ngganta

sementara.

o

Mengembangkan pribadi PEQAWA L
fada dasarnya perusahaan mengadakan pelatihan
dan pengembangan guna memauhi kebutuhan perusa-

haan sekaligus mengembangkan pagawal'.

Sedangkan pendidikan ardalah  =suatu kegliatan
untul meningkathan pengetahuan umum S&s0rang terma~
suk di dalamnya peningkatan penguasaan taari dan
ketrampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan
vang menyangkut Legiatan-keglatan untwl  mencapal
tujuan.

Femisahan pengertian antara latihan dan  pendi-
ditan seperti yang terlihat pada bedua pengertian di
atas dilatar belakangi oleh zifat maupun materi vang
diberikan. FKarena bail Ranupandojo dan Suad  Husnan
maupun Flippo barpendapat bahwa latihan berhubungan

erat dengan usaha untuk meningkathkan bemampuar
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keahlian serta tketrampilan setiap barvewan delam
menandanli tugas atau pelkerjsannya, sedangkan  pendi-
ditan berhubungan dengan upava meningbastlan penga-—
tahuan  umum serta  linglungan di mana kita berada,
yang berarti babwa latihan  mengandung Legiatan
praktek sedangban pendidilkan labih menagarahkan
Legiatan teori.

Eagi organisasi psrusahaan  vang mengauanakan
sumber daya manuslia sebagal penggerak Fegiatan
perusahaan saja, pelaksanaan latihan alaupun pendi-
dikan ini sangat bermanfaat bacg) kegiatan operasi-
anal perusahaan  yang bersangkutan, karena dengan
demikian tingkat bkecalapan maupun wawasan penqgeta-

huan para karvawan akan bertambabh.

Selanjutnva Furwadaminta (1780 G70)  dalam

Famus umum Rahasa Indonesia mengemubkakan bahwa

"Latihan adalah pelajaran untuk menbiasakan

atau menpgmpub suatu ketrampilan.”

Femahaman farmulasy di atas, berfokus  pada
individu seseorang. karena apabila orang terzsebut
ingin mencapal statu tingkat ketrampilan vang lebih
tinggi, maka ia harus membiaszakan dirinya betlajar
atau berlatih. Jadi objek utama kFegiatan latihan

ini menyangkut sikap, htimgkah laku  dan miatlvasl

kerja darli manusia.




Szjalan dengan pengsrtian i ates, Mitisemlbo
(1287 : £146) mengemubalkarn bahua

"Latihan adalah suatu keaiatan dari  perviszahaan
vang dimaksud antob dapat memperbarl ol Jdan
mempertimbanakan sibap, lingkah Laku. Feteam-
pilan dan pengetahuan para baryatian sezual
dengan beinginan peruzahaan Y Ang ber—

sanglutan.,”
Inti rumusan Ales S5. Hitisemito terarah  pada

perbaikan dan pengembangan pribadl Faryawan sebagai

roda penggerak uvtama le2glatan  peruzahaan. Dengan
demil ian latihan ini turut memudahbkan Laryawan
terutama laryawan operasional untuk beradaptasi

dengan perkembangan teknoloal.

Uraian-uraian tentang penagertian pendidibkan dan
latihan di atas mengidentifibaszi unsuer-unsur yang
merupakan syarat agar sunatu §egliatan Japat disebut
pendidikan dan latihan, s.arat-syarat tersebut
antara latin :

a. Fendidilan atau latihan harus dapat membantn
baryawan duna menambab  kemampuan. peng2tahuan
maupun ketrampilannya. karena seorann Laryawan
yang menjadi efeltif dalam geluruh pelerjaannya
melalui usaha—-usaha sendiri tidak dapal digolong-
k.an dalam usahba kegialan atau latibhan vang

dilakzsanakan oleh perusahaan.
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b. Fendidikan/latihan vang dilalsanakan olab perusa-
haan vang harus dapat menimbulian inovaslt (peru-
bahan} terhadap Fehiasaan~-kebiasaan bakerja
seprang karyawan, sikap karyawan atas pelkerjaan/
tugas vyang diemban maupun pengetahuan atau ke~
trampilan vang mereka aplikasikan dalam peker-
Jaannya sehari-hari.

c. Felaksanaan pendidikan/slatihan bargs pula mem-—
punyal implikasi vang srat dengan ktegiatam perua-

sahaan maupun bagian—hagian pekerljaan karyawan.

Manfaat Pendidikan dan Latihan

Bilamana senrang  akan  mengerjalan sezuatu
pekerjaan/tugas vang  asing  baginva, perusahaan
terlebibh dahulu mempelajiari bagaimana card mengerja-
karn. Hampir tidak ada sessorang yang mampuw malaksa-
nakan tugas/pekerijaan dengan balk, bilamarna tidak
dipelajarinya tarlebih dahuloa.  EBEahkan sungouhpan
peker jaan it nampak mudabh pasti  akan  mengalami
Lesukaran dalam melaksanakannya.

Dalam suatu  perusabhaan dimana  da tempatlan
pegawai baru untuk sesuatu jabatan tertentu atauw  di
mana pegawai lama ditugaskan untulk memangku  Jabatan
baru. bila diharapkan pegawal tersebut sulzes
mengerjakan tugas~tugasnya. maka peEgawa i tersebat

perlu terlebih dabulu dididik/dilatih.




Memang searang pagakai vang  dilaagaskan antok
menjabat suatuw  jJjabatan terbtentuy  suadabh mempurnczal
pendidikan, namun belum culup agar La NELONN un ok
mengerjalan dengan bail, wmasih dips-lukan pendidikan
atau latihan khusus.

Femberian pendiditan dan latithan btepada pegeawal
dalam suatu perusabasn  merupalan suatu tanggung
Jjawab setiap manajer lina. Memang sebelumnya timbul
scientific manajemen sebaglsn darl pimpinan meelyhat
adanya Lkenyataan perluwiys pondidikan dan latiban
bagl para petugas perusahaan, namun mereka  belum
menganggap hal itu  merupakan Langgung Jawab merela.
Seharusnya setiap manajer mengambil peranan dalam
proses pendiditan dan latiban yang abkan dilaksanakan
dalam perusahaan veang bersanghutan,

Sebagaimana yang telab ditemubkaban fterlebih
dahulu bahwa pendicditan dan [atihan mempuny al peEra-
nan vang sangat penting dalam suatu  perusahaan.,
Dengan adanva pendidibkan dan latihan mata Farysawan
diharapkan dapat mudah melaksamatan Lbugasn,a. Dengan
adanya pendiditan dan latihan imna juga dapabt menja-
min tersedianya tenaga-tenaga dalam perusabaan yang
mempunyai keahlian, lagipula arang vyang Llerlatih/

terdidik dapat mengounalan pikirannya s2cerda kraiis.
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Disamping itu pendiditan dan latihan  membantu
stabilitas pegawai dan mendorong mereka untok  mem-
berikan jasanya dalam waktu vang lebih  lama. #ila
pegawal/karyawan dididik dan dilabtih antuk mereali-
sasikan promotion from within. maka hal inl  akan
memperbaiki cara bekerja dan moral para karyvawan.

Fara pegawai/karvawan akan berkembany secara
cepat dan lebih bail secara bDekerja lebih efisien,
bila sebelum belerja, mereka terlebih dahuluy  me-
nerima pendidikan dan latihan dibawah pengawasan
Seorang pendawas instruktur ahli.

Fara pegawai/karyawan harus dididik/dilatin
secara sistematika jika mereka skan melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Tidak menjadi soal betapa
Banyaknya bakat vang mereka zistimatis adalabh hal
vang perlu jika mereka ingin mencapai cara tarbaik

dalam melaksanakan pekerjaan.

Jenis-Jenis dan Metode Latihan

Salah satu ranghlkatan dalam parencanaan program
latihan berhubungan langsung dengan kebutuhan dan
tujuan pelaksanaan latihan, adalah pemilihan jenis
dan metade latihan vang tepat. Hal ini dapat dila-

tarbelakangi berbagai bidang pekerjaanm vang dihadapl

oleh peserta yang akan dilatih sehingga bail tebuto-
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han,. tujuan mauvpun Jenis dan metods yang drtetaplan
dalam pelaksanaan dapat diteraptan secara ball.,

Untuk membedakan ienis dan metode latibhan  yang
akan dilaksanaktan, pihabk manajemen perlu memper—
hatikan siapa vang akan dilatib agar pemiliban  itu
efisien dan efektif.

Ferbedaan Jenis dan metode latiban sebagalmana
ditemukakan oleh Manullang (17688 @ 132) mengenmubal an
sebagal berilub

"1. Memperkenallan pedeowsl he dalam perusahaan

L. Melatih pegawail-pegawar baru
Z. Melatib pegawai yang akan dipromasikan
4. Melatih para maanjer"”.

RFumusan ««di atas dibemukakan pula Haz=: 1 bhuan

(198% : 7B) mengemukakan bahwa latihan dapat dibeda-

"i. Latiban magang (apprentice training)

2. Latihan terja khas (on the job training)”.

Fengelolaan dalam rangka membedakan jenis dan
metode latihan yang dibutuhlkan oleh kedus pendapat
di atas pada bakelatnya sama bedanva pengelompolban
Hasibuan adalah bahwa calon baryawan langsung ditem-
patkan dan diberi tugas-tugas. Dalam pelabsanaan
tugas ini calon karyawan tersebut dibimbing melalul
petunjuk-petunjuk vang diberilan oleh karvawan 1ama

atau pimpinan vang langsung membawahi bagisn  dimana



calon 1tu ditempatban., Jadi =sudut dari =istem ind

adalah membantu calon karvawan yang belum berpengha-

silan  untuk mendalami tugas—-tugas selama  tengoang
waktu tertentu hingga ia diangkat sebagai  barvawan
tetap.

Sedanghkan latihan terja khas Lni dapat berlalu
bagi karyawan baru maupun karyvawan lama, khususnya
bagi karyawan yvanhg akan dipromosikan, ¥ arg akan
dapabt dilakukan oleh perusahaan atauw pibabk lain  di
luar perusahaan.

Dari kedua pendapat tadi dapat ditarik kesimpu-—
lan bahwa titik perbedaannya btertuju  pada peserta
latihan sesuail dengan tingkat pendidikan dan jaba-—
tannya vang didoaduki peserta  latihan ters=but.
Dengan demikian jenis latibam vang alan diberikan
relatif dapat ditentubkan da2ngan memperbatilban  ke-—
mungk inan—-kLamungkinarn vang dapat mempengaruhi pelak-—
sanaannya., Drs. Moekijat (17281 : 44) mengemudakan

"kKemungkinan lerssbut yang dapat dilihat dari
sudut siapa vang dilatih. bagaimana 1a dila-
tih, dimapa ia dilatih kapan ia dilatih dan

apa vang akan diajarkan kepada mereka’.
Bertolak dari pandangan di atas., maka Jjenis

program latihan dapat ditentukan, demikian pula

metode apa yang harus diterapkan. Dengan kata lain.




jenis latihan vang harus zesual  dengan kebutuhan
para peserta latihan. Apakah pesertanva  karyawan
tbaru, karyvawan lama, karyawan yvang akan dipromosikan
golongan bawahan maupun manajer.

Jenis latihan vang diberikan kepada karyawan
baru adalah induksi yang memberikan Eeterangan
tentang hubungan pekerjaan, kebijaksanaan dan  prak-
tikum perusahaan. Disamping iltu kelompok ini  Juga
diberiktan on the training vang menanbukan latihan
khas dalam perencanaan penting darl pekerjaan karya-
wan. (n the job Lraining ini membantu karyawan untuk
memperoleh pengetshuan  dan keterampilan yang di-
perlukan.

Usaha pengembangan suwmber daya insani hanya
akan efektif apabila dilakukan dengan pendekatan
tesisteman., Dalam konteks penggunaan kesisteman iLnid
pada hakekatnya mengandung tiga hal pokok vyang
menurut FProf.Dr.S.F.Siagian (1986 : 14) dalam buku-
nya pengembangan sumber daya insani yakni @

"1. FPengembangan sumber daya manusia bukanlah
kegiatan vyang berdiri sendiri dalam suatu
organisasi, melainkan bagian i1ntegral dari
teseluruhan penanganan masalah-masalah vang
menyangkut unsur manunia sojak La memasuk i

arganisasi perusahasan iku hingga ia mening-

galkannya.
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2. Fengembangan sumber davya insani tidak hanya
ditujukan kepada kelompok-telompok tertentu
dalam organisasi. tetapi juga pada semua
tingkat jabatan yang Dberorientasi tidak
sekedar peninghlatan pengetahuan dan keter-—-
ampilan para anggota organisasi, akan
tetapi juga menvangkut selurubh segl kehidu-
pan organisasional mapusia rptw.,

Z. Budul pandangan daiam penyelenggaraan ber—

bagai kegiatan pengembangan sumberdava

insani, harus seimbang dan proporsional
daiam arti terdapat sinkronisasi antara

Fepentingan organisasl sebagal pemakai

tenaga kerja dan kepentingan para anggota

organisasi, baik sebagai  individua maupun
sebagai wmakhluk zosial dengan segala hal,

kewajiban dan tanggung jawab".

Dengan pendekatan kesisteman ini vang dijalan-
kan kedalam tiga bal pokok di atas, dapat memberikan
kejelasan bahwa dalam setiap organisasi sevogyanvya
terdapat sekelompolk orang vang dapat dilategorikan
sebagai tenaga—-tenaga spesialis dan profezsional yang
keahlian, pengetatuan, keterampilan, waktu dan
tenaganva dipergunakan untuk mengurus hal-hal vang
berhubungan dengan segala segl pengembangan sumber
daya insani.

Sehubungan dengan penjslasan di atas, maka
berikut  ini  akan diuraikan metode atau teknik

pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan

akan memberikan pandangan vang leblh jelas.
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Dalam penilaian teknid tertentu untuk digunakan
program dan pengembangan., eda beberapas  offs, In3
berarti tidak ada satuw telnik  atau metode  vang
selalu paling bailk. Metodwe terball tergantung  pada
sejaubhmana suatu teknik memerih i fak ton- - fak tor
antara lain :

1. Efettivitas bhiava

2. lsi program yvang dikehondakl

Ze Felayakan fasilitazs-fasilitas

4. Freferensi dan kemampuan peserta

5. Freferenszi dan Ftemampuan instruktur ataw pelatih
bH. Frinsip—-prinsip belajar

Jadi tinghkat pentinagnya trade off tersebut
tergantung pada situasi. Untubk itu para manajer atau
pibak -pihalk  vang berkompeten perlu mengenai semua
teknik latihan dan pengembangan yang tersedia agar
kebutubhan, sasaran dan kondis: tertenta.

Menurut Drs, John Soepribton (17437 3 011} L Aang
sejalan dengan T. Hani Handoi ¢ membagi metode pelak-
sanaan latihan dan pangsmbangan barvawan ke dalam
dua bagien,., vaknl 3

"a. Metode dasar pelakzanaan pengembarngan
Larvawan vyaitu @
1. Latithan (training)
Latihan adalah suatu kegiatan untul mem-

perbaiki  kemampuan  seseorand  baryawan




dengan cara meningkatkan pengelbahuaan dan
Feterampilan Faryvawan dalam  menjyalankan
suatu pelerjaan.,

Fendidikan {(education)

Fendidilkan adalah kegiatan untuk memper-—
baiki kemampuan seorang karvawan tlengan
cara meaeningkatkan pengetahuan dan pen-
gertian baryawan tentang pengetabuan
umum dan pengetahbuan ekbonomi padas umum-—
Ny a., termasuk peninglkatan penguasaan
tenri dan keterampilan mengambil bkeputu-
gan dalam menghadapl percsoslan-pereoalan

organisasi perusahbaan.

b. Matode pelatihan bagi ktaryawan Mon Manaje-

o

1.

al dalam fungsi perngembangan karvawan.
Lagl karyawan non manajerial SErara
garis besarnva dibedakan atas 3
— on the job
FEaryawan dilatih tentang pekeyaan
yang barw dengan  supervisili  langsung
seorang pelatih yang berpengalaman.
~- fApprentil ceship
Merupakan proses bhelajar dari =2orang
atau bebarapa crang yvang lebih  ber-
pengalaman .,
Metods latihan bagi karyawan manalerial
s@Cara garis besar dibedakan dalam tiga
level manajemen yaltbtu g
A, Metode dalam pelkerisan (on the Job
inethod)
- Kotasi Jabatan
Memberikan tepada karyawean penge-

tabuan tentang baglan—-bagian  arga-
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o
£

Nizasl  yang berbeda dan  prraktehk
berbagar macam keterampllan manas
jerial.

Latihan instrulk=zi jabatan/s/pekeriaan
Fetunjuk pekerjaan diberikan zecars
langsung pada pekaerjaan dan diguna-
kan terubkama untuk melatih  para
barvawan tentang cara  pelaksanaan
pekerjaan meraka sakarang.

Coaching

Atasan memberibkan himbingar dan
pengarahan  bepada Lkaryawan dalam
pelatsanaan karia rutin mereka.
Fenugazan semenbtara

Fenerimaan Lkaryvawan pada pomisl
manajerial  abtau  sebagal angoota
panitla tertentu untulk janghka walktu
vang ditetapkan. Eamyawan terlibat
dalam pengambilan kepubusan dan
pemetatan  masalah-manalab  organi-

wvas lonal nvata.

iluar peleriaan {(of fthe job method)

Metbods studl bazas

wang berlibat dalam  type

s

Farawan

1atihan it dfiminba antubk mengiden-

men g -
aral l=a zLluasi dan merumushkan
prany e lesa banpenyelesalan allierna—
tif. Dengan metocde kasus. varyawan
dapat  mangembanakan Leterampllan
periyamtyiban Fepubasan,

Frister [71 a0 g

Twhrd merupakan sualbu peralatan



.

S mEmuredb 1hkan para Fary awan
unbal memainkan berbagal peran yang
bt bl

Cusiness games

Adal«ah @oaby simulasy pengambilan
beputusan  skala kecil vang dibuat
sesual dengan siluazma Lehidupan
biznis nyskba. Tujuannya adalah
vatuk melatib para  hkaryawan atauo
manajler dalam pengambilan Feputusan
dan car«g meEngelola QROraAslL-Operasl
perrusahaan.

Vestibals training

Dilabtsanakan oleh pelatih-pelatih
Fhasus.

Latihan lLabtioratorioam

Adalalhy suatu bentuk labihan kelom—
pork yang fterubama digunalan  unbuk
mengembangkan feterampilan -beteram-
pllan antar pribarcli.

Frogram pengzambangan eksekula f
Fetusahaan dapat belerjazama dengan
zaea bl lembaga bbhusus suztu bentub
penataran, pendidiksn atau latihan
sesual bebubtuhan organisasl perusa-

haan,

Frinsip-prinsip yang diligunakan zme—
begai pedoman dalam melatih bavrvawan
agar latiban dan pengembangan dapat

berjalan dengan betul, vaitu :

Adanya  mobtlivasi bagl para peserta

latihan
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Adansa lapor an L ema)ian (progrosg
report)

<~ Adanya gQanjaran/pigian

=~ fdanya peran  serta partisipasa

aktif dari para peserta latibzan'.

2.6. Pengertian Produktivitas

Froduktivitas pada dasarnya ialah suotuy si1kap
mental yang selalu mempurya) pandangan bahwa mutu
kehidupan hari in: harus lebili baik dari haril kemar
in dan hari escok haruz lebih baik dari hari 100 .

Secara  umum  bahwa produbbicitas mengandung
pengertian perbandingan antara basil yang dicapal
dengan fFkeseluruhan sumber daya  yang digunakan.
Berikut ini akan dilemukakan beberapa pendapat
tentang pengertian produbktivitas.

Drs. John Soeprihanto (1987 : 80), mesberilan
definisi tentang produktivitas sebagai berikut :

"Froduktivitas adalah Lemampuan sepe! angkat
sumber—-sumber elkonomi untuk menghasilkan  ge-
suatu.  atan diartikan juga sehaga: perbandi-
ngan antara pengorbanan (input) dengan  peng-

hasilan {output) ™.
Selanjutnya pengertian praduabtivites dikemuka-
kan oleh Bambang kusrianto (L1787 @ 14) vaitu :

"Froduktivitas terja adalah perbandingan antara
hasil vang dicapal dengan peran serta Lenaga

Lerja persatuan walk tn”,




Dari pengertian yang sederhana di atez, dapat
disimpulkan bahwa produktivitas barus ada di  sebtiap
fungsi  atau bagian dalam perusahaan. Ssbagail  suatu
resatuan masing-masing bidang mendukung praduk —
tivitas perusahaan secara keseluruhan. Oleh  karena
itu suatu program perningkatan produktivitas merupa-—
kan uwsaha terpadu yang menjadi  tujuan skrategl
setiap pimpinan perusahaan,

Adapun rumusan vang penulis qunakan dalam meng-
ukur tingkat produktivitas kerijis karvawan vang dalam
hal ini pada FT. karya Utama Fersada =zakti di  Ujung
Fandang adalah sebagail beribkut

Output

Dimana :

F = Froduktivitas bkarjas
Outpulb = Jumiah kendaraan vang terjual/tahum
Input = Jumlab tenpaga keria vang ditraining

Fengertian ktetiga, mengandung makna peningkatan
produktivitas vang dapat terwujud dalam empat bentul
vaituw
a. Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengan

menggunakan sumber dava yang lebih sedibkit.




b. Jumlah
dengan
c. Jumlah
dengan

d. Jumlah

broduksi yang lebih besar dapat dlLcapal
mengqunakan zumber daya yang lurang
produlsi vang lebih besar dapat dicapai
menggunakan sumber dava yvang sama

produksi yvang labih besar dapat diperoleh

dengan pertumbubhan sumber dava yang relatif lebih
kecil.
Dengan  pendekatan sistem. faktor vang mempe-

ngaruhi Froduktivitas btaryawan perusahaan dapat di-

golongkan

1. Yang

pada tiga kelompoal vaitu

menyangkut kuaalitas dan  kemampuan fisik

karyawan

2. Sarana

pendukung dan

2. Supra sarana
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METODOLOGI

3.1. Daerah Penelitian

Adapun  dasrah  penelitian adalah kotamadys  Ujung
Fandanqg., tepatnva pada perusahaan [, Farva Htama Fersada
Sakti di Ujung Fandang. Hal ini  dengan per timbgangan
Lemudahan memperoleh data karena merupaban dasrah npenu--

lis., Juwa biaya penelitian sang tudal terlalu mabal .

3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Z.2.1. Sumber Data

Adapun sumber data adalah sebagal berilb gt g

1. Data Frimer, vaitu vang diperoleh dari
perusahaan bersangkutan vakni FT. barya
Utama Fkarya Fersada Sakti Di Ujung  fan-
dang, dan data ni dapat Dberupa data
taertulis dan tidak tertulis.

Y. Data sekunder, yaitu data penunjang  vang
bevsangltutan dar: luar ps2rucabaan ssepartl
melaluil literatur—-literatur iarn hacaan
Iain.

Z.2.2. Cara Fengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan datea atdalalhy  me]akn

kan wawancara dengan pimpinan perusahaan F1.
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Karya Utama fFarva Fersadas wat b L Fyimg

Fandang, sertas beharps cirapg kEar sawan.

3.3. Peralatan dan Metode Analisis

Adapun peralatan dan metode analisis vang penulis
akan gunakan adalah sebagai beriblut :

1. Metode Hkualitatif vaitu mengemukalan analisis  Socara
teoritis temtang penerapan sistem pengambarsian dan
pembinzan karvawan.

<. Metode Lluantitatif. vaitu metnde yang penulis  abkan
gunakan  untuk  mengetahg Tainghk«t  kauntungan seifig
diperoleh perusahasn 1n1 =oheloam dan seswdatinya dlada—
kan pembinonan dan penasmbangan baryawan, dan bl try

biasa juga disebul metods komparatiyf.

3.4. Kerangka Operasional

Adapun  kerangka aperasicnal dalem hal 11 adalahb
sebagai beributb
1. Melode Fkualitatif adalah penerapan  teori-beor ) bap -
tentu  secara teoritis dengan  mengemubkakon beberape
pernyataan yang dapat digunal an =ebagai acuvan di dalam
melatukan suatu begiatan.
2. Metrsde buantitatif adalah metode vang Lbevupa  perhtu-
nyan  yangy berhubungan dengan junlahb keuantungan vang
rftiperaleh  perusahoan tni scobagar ak (bat  dar Adany a

sisten pengembangan dan pemhinaan bLary awan .
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Metode Lomparatif adalsb mebode cang digonakan untuk
memhandingkan keuntungan  yang dipsrcleh perugsabaan
sebelum dan sesudabhnya  dilalksanatan trairnipg dan
pragiam pelatiban.

Frogram pelatihan adalah suabu hegiatan yanag bermaskud
urttul dapat memperbaiki dan mepgembangkan sikap sesual
cdengan keinginan dari perusahaan bersanghuatan.,
Froduktivitas tLtenaga kerjia adalab suatu  konsep  yana
mengemukakan  perbandingan  antara output  perusahbaan

bersanghutan dengan  jJumlah tenaga kerla yvang meng-

hasilkan output tersebut.




PAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Pelatihan Tenaga kerja dalam Feningkatan

Prpoduktivitas Kerja.

Dasar pemikiran tatihan berga adalah bagaimana
meningkathkan produktiviias ber ga Laryawan melalul
berbagai pelatihan dan pengembaengan. IMeningkabkan peeddab —
tivitas sumber dava manusia bukan z=ax)a  akan  membawa
pengarubh terhadap  kemampuan dir il pribadi. tetap) ¥ ang
sangat diharaplsan arddalabh pangembangan dan peninghatan
produbktivitas sumber  daya manusla yang bar pe:ngaruh
terhadap peninglatan jumlah penjoaalan dan  =masaran yang
ingin dicapal aleh perusahazn.

Fada dasarnya pelabtihan dan pengembangan yang ol -
latsanakan dipandang sebagal apaya mempErsiapl an tenaga
beria whtub Jangka wabtu vang al an datang., zehinaas upaya
Nl sering ditempuh oleb berbagar kFalangan dunta usaha
dengan harapan untuh memperoleh perlambahan hasi ! kerja.

Latiharn terja sehbagal upes a  penygembangan  sumber
daya manusia dapat dilalubkan oleh berbagai kLalangan dunia
usaha, Sebagaimana dikemukakan  bahwa pelatihan dan
pengembangan  biasanya dilabtukan melalul sistem  latihan
berja, yang merpak an invesztasi. Dengan pengaittian

investasa. Dengan pengertian  investesi 1l adalah
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mengotbankan sejumliah tdarta AT diteluartan dan
tesempatan untul memperolebh penghasilan yang Iabib binagga
untubr.  masa yvang akan datamng. Feninghkatan  produbtivatas
Larja Fang merupak an 1mplikasi darrl palatibhan dan
pengembangan sangat diperlukan, Frodul tivitas sumber daya
manuzia  vang  meningkat  menggamberkap beykembonn ol
bermanfaatnya pelalihan dan poengembangan soml il aksaas
tan, Frododl tisitas  vang meninghall jugae  aban  mempunyal
dampak lanyzung Cerbadap tinglk <t pembayar an 30 v AN
dibterima oleh masing-masing Faryawan,

Dasat: phiakan dl atszs menyebabkan Fenana B A
mendambal an peluany untuk meng llkati Tatihan kerja balk
yang  di luar perusahaan madapun yang  dilabzanaken  dalam
lingkungan perusabaan. Rata-raka latihan kerja dituouban
pada tenags  betja  yang  weenpunyat bingkab pendadiban
menengah ke bawah serbta tidak menpunyal jalur pendldlkan
Fhusus.

Latihan Leria yang dilaksanalan bagl temaga lerja
sebagaimana dilemul abkan di atas, bukan saja mengarah pada
peningkatan  produktivites beria baryawan, tetaplr  yang
paling penting adalab implitasi dari latihan kerja  vang
mengarah pade efisiensi dan efeltifitas sebiogga tuauan
perusahaan dapat tercapai. Dalam barLtannya doengan  ant

maka pelatihan dan pengembangan bkan saja 1] aksanakan

bagi karyawan baru tetapl juga dilabsanaban badai karyawan



haru tetapi juga dilabksanalan biaoy b ar sawan SAanag telah
lama bekterja pada zuatu bidang useha. Iy dibtemubkakan
untuk mempertecil berbanal kesalahan yang dilajukan  oleh
Faryawan tersebut.

Dengan demikian wuntul menagetahut perl embaingan
jumlah karyawan pada FT. barya Utama Fersada Zaktbtyr  Uaung
Fandang dari Tahun 19972 sampal dennan lahun L7946 dapat
dilihat pada Tabel beribkut :

Tabei
Ferkembangan Jumlah Fkaryawan 1. karva Utame

Fersada Sakti Ujury Fandang Tahun 1992-1996

Tahun Jumlah Karvyawan "'ersentase .
1792 BU orang -
1995 39 orang (5 o AB
1994 ?L orang B.o0
1295 102 wrang L, 134
1774 115 nrang 10,74

Sumber : FT. kKarya Utama Fersada Sakti Ujang irandanag,
1997. Data Diolah Fembali

Dari Tabel di atas. terlihat bahwa jumlabh barvawan
dan persentase perlembangannya tet jadil peningkatan  yand
secara terus meperus. llal ini disebabkan b arens kabutuhan

terhadap tenaga-—-tenanga berja yang (erampil pada  badang-



bidan

l.entu

yang

4.2.
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g tertentu, tebutuhan terhadan tenaga ket 3a  ter-
dimatsudban unkbulk mendapsablan tenaga-tenaga  kerja
mampu menyelesalkan bugas-togss tertentuo.

Analisis Pelaksanaan Pelatihan Tenaga Kerja

Sebagaimana diketehui bahwa dennan Adanya
kemajuan di bidang 1lmu gengetabuan dan tek hnologl

membawa pengaruvh  yanmg cutbup besar  dalam  harbagas

sektor. dalam hal ini perkembangan ilmu  pengetahuan
dan teknologi tersebut juga sangat herpengaruh
terhadap perusahaan dalam meninghlkathan hastl

penjualannya. Sebab dengan Aadanya Femajuan L1l
pengetahuan dan teknologil maka sampail saat iny FT.
Earya Utama Fersada Sakti Ujung Fandang telah
mampu memenubhi permintaan konsumen akan barang  batt,
jumlah maupun mutunya.

Sesual dengan penjelasan  pimpinan  perusahasn
bahwa, untuk meningkatkan hasi1l penjualannya, ber -
bagai Lebijaksanaan telah dilaksanakan dan salah
satunya adalah mengitutsertakan lkarvawannya pada
berbagai latihan ker)a, haik 1tu dilaksanpakan oleh
instansi lain. Hal ini dimaksudkan untulk  meningkat-
Lan keterampilan para bkarvawannya.

Sehubungan  denagan peningkatan produbk tivitas

sumber daya manusia maka pihak manajemen harus  Jel.



434

dan  tanggap untuk melibat Cingkat pengelabuan ¥ Anig
dimiliki oleh karyvawan, Lail lary aviarn apaeratlf
maupun karyvawan agar materi-matery latihan dapat
mereka aplikasikan dan dapat pula mereha Eembanakan
sEsual dengan pekarjaan yvang dihadapi.

Hal 1ni dilatar belalkang: oleh perzepsi, brahiwa
semak in sempurna pendgetabuan dan keterampilan
haryawan malka akan memunagkinkan terjaminnya kenailkan
jumlabh  penjualan. Dengan  demikian produb bivitasg
sumber dava manusia akan meningkat  dan otomatis
produktivitas perusahaan cenderung meningkat.

Adapun  sasaran  vang ingin  diperoleh cntuk
meningkatkan produktivitas sumber daya manLsia
dimaksudkan agar perusabaan dapat memperaleh  be-
berapa keuntungan ssbagai ampan balik tersebut dapat
menunjang produktivitas perusahaen. Umpan balil ter-—
sebut antara lain :
= Mutu produksi terjamin
— Tingkat Lkesalahan semakin kecil zsahingga peman—

faatan baban baku semalkin efebktif dan efisien,
- Fengawasan berkurang
— Tenaga kerja semakin produktif.

Dengan adanya pelaksanaan latihian dan

pengembangan dapat pula meningkatian semangat

kegairahan kerja karvawan karena karvawan yang meng-
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thuti palalbiban dan penasmbandgat akan manamul an bl -
hal vang baro Jdan pengal.maiv v ad baru, disampairna 1 hw
Lerdapat jaga rasa habhardinan barens beibut--
sertaannya,

kebariggan vang merel s dapathan tni  merupalan
dorongan psikologis  baga Laryvawan untbuk lebih
bersemangat  dalam nelalsanat an pelel laannmy bila
dibandingbtan depgasn baryawan  yang Ie:lum  memakai
latiharn.

Dengan demaikian maka dampak positif vanag  akan
diperoleh perusahaan dengan  adanya  semangat dan
begairahan betrga karyawan anbars lain oz
- Fenvelesaian pelorjaan alan lebih cepat.

- Tingkal absensi karyawan akan menurun,
- Fersaingan vang swmhat  anlzara kary awan dapat
Lerjadi.

Marifaat vang dapal dipe)roleh dari latihan hukan
hanya wunbubk mengoembangkan 1lns pengetahaan, letapl
Jjuga untul memperbailki dan meroyembanglkan sikap serta
Ltingkah latu adanya latibhan 1ot dapat  ditanamadan
FAasa loyalitas dJdan dedikasi  karyawan teirhadap
perusehaan., Dengan Jdoemibk ion vasae dkut memiliki dalam
i bary awan Lerhadap peeosahaan akan Semak Ln
merlelat ofal serhimggigea = Diar Sy PN T (Y dapat

inenbawa beun bongarn sebegad e bok g
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Momper! ool Tabour Lo ce
Mempeebao 1]l kamunak tnan per=elisihan omf ar— barya-
wWwan dengan pimpinan perusahaain.
Menciptalan t=nvamanan dalam besbh esr ja.
Arah perikembangan perusabaan Japat lebih  diperba—
tikan oleh mamnajemen.
traian tersebat i abtas dapal disimoulbkan Labhwea
Lumpan balit. vaniy diterima Earyvawan Far 1 program
latihan yang mereka iluti sdaiah sebagal beribat
= Mendorong Laryawan unlul berpreslas:
- Meningkatlhan rasa harga dire.
- Memudahtarn mutasi dap promo=zi
- Memudahkan pendelegasian wewsnang
Fealisasi latihan Llerhadap  karvawan  manoroi
penjelasan Rlmpinan freroaatiaan by e 1M1 S can
matode latiban yang dilaltsapakan selama in1 adalah
latihan intern dan latihan witern.
1. Latihan Intern
Latihan intern merupakan suaku kegiatan pelaksa-
naan latihan vang dilakukan sendiri oleh perusa-
haan. Latihan ini bertujuan untuk membantu por-—
senil mengarahlkan pegawai baru dan untuk  mengam-
bangkan supervisi dan mapajemen. Adapun latiban
intern yang selama 1ni dilaksanakan pada LR LS a—

haan inl adalah dengan mengumpulkan berbagai bkar-



yawan datl barbagol baonian vang dianggL2p mampu
mener ima  materi, kamudian oleh tenaga ahlir cang
telah mendapat latihan estorn mamber Ll .n Patihan
Fembali btepada laryawan lersebut. Demil 1an zselan:
Jutnya bkaryvawan vanyg Lelath eendapat [atihan dara
tenaga ahli tersebut mengajerian lembali  lLepada
rekan—rekannya di baglan mAZINg-masing . Menarut
pimpinan perusabaan batwa manfaat-manfaal sang
diperoleh dara latihan intern adalan @

- Tidak terlalu membuluhlan bi1asa vana besar

Dapat menghemal wak tu.

Disamping manfaat yvang dipevoleh Jdari latihan
intern seperli vang sudeh dikemalkatan oleh penulils
di otas, mak. A penulils b pendapat baliwa sisiem
latihan intern tersabut mangandunag Eelem-ahan -
Lelemahan. Adapun bkelemahan—belamahan tersebut yairtu
orientasi dan bimbingan Farja yang dilakukan  oleh
perusahaan ini nampaltnya kurang memberilan kebebasan
untuk mengembanghkan potensi bkarena pada hal -hal vang
dilihatnva saja atauw didengar dar i karyawan yang
mengikuti latiban swcara lanasung. kKeadaan inli akan
mengak ibathkan Lary awan=—F é&r s awan ¥ And breat-sangbotan
menggantunglan diri pads atasannya. Jadi  apabita
setiap mengalami kesulillan pela 3Jaan akan lear lambiat

Farena  harus  menuanggu petanjuk,  selanjutnya dari
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sbasan  atauw  karyawan |ain yeng  pernah mamberikan

petuwtjuk dalam membesril.an peler jaan bersangltutan,

2. Latihap tkatern
Seringhkali suatu perusahaan memilih untul  meng-
arahb an tugas pelaksanaan lalihan tepada p1hatk.
betiga untuk melatit karyawannya. Addapun vang
dimaksud dengan pihak tLetiga adaiah lemboga-
lembaga/instansi—instansi yvarig khuosus  menyeleng-

garakan latihan, seperti lembagzs manajenen, balax

latihan terja, dan lain-lain. Akhirnya kebijabksa-

na-Aan ini ditempuh oleh FT. Farya lllana Ferzada
Saktil di Ujung Fandang bacena babetr ape fal Lin

mendasar vang men)aidl per btimbongsn antara lain o

a. Dianggap lebih efeckisf

b. kurangnye wabtn aotol menguruas 1ot ihan

ad.a. Dianggap lebillh efebiad
Fenanganan lalihan 2t an lebih forarabh olak
Foagrerna loembaga, instansnl yang aban melalsa-
nal an cudab Lerpengalaman, yang akan mana
member ik an becan batwa pelaksanasnniya ab.an
cratemalis. Disempang i1to 1nstrub toar /ang
chirgurat an olety  lembaga-lembana lati1han
telah ahli dan profesional yang dapat  men-

jamin Facberbiasny bary Lalihan tersebnt. Hal

laan vang  dapat mengungtunalan dengan
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Tean b1 bven chabirn gdalaeabh falt torr zarana Y/ Ang
lexlbidy barbk . sartn fentang pelaksanasn Y AanQg
dilakubkarry mlgh pibal ketiga  al e meng-
untungkan  peralatan moadarn oy ang SE5LUAaL
dernigan ebutuahan. Disemping peserbta lLataihan
lebibh  bhersungouh-sunigiph dalam menaibutbl
latif+an, hal im didvikbung  olebh  perasaan
paitalogl bahwa merehka mempunyal tanggung
Jawab dan dapat lebih bebas mengemub ak an
pendapat.

Furangrnya wak Lo antuk mengurus latihan
konselkwensi logis apakab suatu rporitsahaan
ingin malalsanakan sendiri tegiatan latihan
Lbagl bkawryawan yaibuy adanya sebagian wak to
cAang atan tersita anbul mengoras par bl apan-
persiapan pelabsanasan latihan dan sebhagain-—
V. Frgrangnya wak by bagr perusahsan dise—
babk an Larene meningrlabnys juniabh permin-
taan tonsumen al as Darang-arandg vang
merllhatkan pimpinary  per a=ali-an meml ]l ih
altermatif  unluk  mengibulbsoriakan kacrya-
wWaNitya pada lalihbanp—-labibian yang diseleng-

Jarakan nleh pihak kobiaga.

Ferngoembangan b ar, swan 1. 4ot ya Ltama ' e ada

Sakti  ljoeng  Fandang berapa latihan whkebern yang



pertah diibuti olel ol s boadb o oAl apat dilihat

sebagat Dey phot
Pabied T
Latilan Ek=torn Faiyawan ['Fo karya Hbama

i

Fersada  Satbi ong  Fandang

M. J en 1 s L am = Jumlah tet.,
Latihan L akihan Utuson
1. Fembuluan Tomingopy |4 oreng | kad,

F s @dinraan

= . Fursus Fer: B .
pajakan Z o hulan Soonrand | Feuangan
T. |Marketing 2 bril=n 4 orangiibaa. Feu.

Eemasar-n

4, |rerbengekelan| I bulan ;o Drand|hervloe
Siation
Sumnber Data : FT. barya UWUtama Fersada aak it

juna Fandang, Tahun 1976,
Selanjuknya beribut LMl atan dilihat dalam
bentut tabel Lentang keadaan parsonalia MENEN AL
jumlah tingkatan pendidikan dari tabun 1952 - 1936

vang tertera sebagai berikut :
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Tahal 4
Tingkat Ferndidiban FT. Farya Utama Fersarda  Gabti

Uiung Fandang Tabun L1592 - 19974

Jumlah Tingkat Fendidilan
Tabtwan Faryawan —
Sarjanal Sarmud sLTI SLTA
PP S
_ 197¢ 30 orang 1% 14 34 L
199 = 853 aranng 14 17 1) LL
L1994 72 orang 13 17 g1 17
199% {10 arang 21 i qh 1%
1994 |1L5 orang 24 g S 17

Sumber Data  FT1. barvya Utama FFersadae Sakti Ljang
Fandang. Tahun LS994 . Data Diclah

Fembal L

Herdasarkan tabhel di atasz, menunjuklan brabwa
pada umumnya tenaga kerje ya=ng digunaban BT, koAry A
tama Ferszada Sakti Njung  Fandang adalah tingkat
ndidikan Lanjutan Menengeh @tas (31.TA) SAMPAL
gkat pendidikan Lanjutan lingkat MNertama (SLTH)
injukkan peninghlatan datam jumlah tiap Labun.
Sesuai denaan penjelazan kepals bagisan person-
bahwa sebagian becar karyawan yandg bherpendidi-
TA dan SLTF ditempabtkan pada badglan penival an.
spare parbts, haglian service station dan

gudang-
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Dear i stratifibasi perndidilan dan latihan iny
dapat disimpulbkan  babuwa benampuan telnitk vntuk
menunjang kFualitas suomber dava manrusia perlou di-
imbangi dengan feterampillan husus melalal pEmier L an
latiban vang berbesinambungan dan i1ntensif.

Dalam pelaksanaan latibhan maka langkat-langkah
tebijaksanaan vyang ditempuh nleh perusahaan  adalah
mengitutsertakan b aryawan mengilkati berbagai
latihan., Selanjutnya untuk melihat per kembangan
karyawan vang mengikuti pendidiban dan latihan dapat
dilihat pada tabe] berikut :

Tate] &
Ferkembangan Jumlah Faryawan yvang Menglkubi
Fendidikan dan Latihan pada FT. karya Utama

Fersada Sakti Ujung Fandang Tahun 1992--19%6

Tahun Jumlah Jumlah karyawan Fresentase karya-
Karyawan{yang Mengikuta vian vang HMemaikuti
Fendidikan dan Fendidiksn dan
Latihan Latihan
1992 au0 PR
19773 85 =0 P
1974 - ey TH
1995 R 4. 1
L1794 11D Gé B

Sonber Data : FT. karya Utama Fersada SHakty LUung
Fandang. Tatun 19946, Data Diolah

tembalil
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Eerdasartan Ltabel di akas menunjukkan bahwa
pada tahun 1992 jumlah karyawan sebanyak 80  orang
yvang mengikuti pendidikan latihan sebanyak J0 orang.
Kemudian pada tahun 1922 jumlah karyawan mengalami
peningkatan sebanyak B85 orang dengan jumlah karyawan
vang mengikuti pendidikan latihan sebanyak 25  orang
dengan kenaikan prosentase 25 %, kemudian pada tahun
1994 jumlah karyawan sebanyak 22 orang dengan jumlah
karyawan vyang mengiluti pendidikan dan latihan
sebanyak 2 orang dengan kenalkan 28 Y.  Kemudian
pada tahun 1995 jumlah karyawan yang mengikuti
pendidikan dan latihan sebanyak 42 orang dengan
jumlah karyawan 102 orang dengan kenaikan I1 %4,
kemudian pada tahun 12946 jumlah  karyawan sebanyak
115 orang dengan jumlah karyawan yang mengikuti
pendidikan dan latihan sebanyak 56 orang dengan
kenaikan 23 %.

Dengan kenaikan prosentase berarti Jjumlah
karyawan yvang mengikuti pendidikan dan latihan tiap
tahun meningkat. Hal ini disebabkan Lkarena adanya
penyesuaian. tarhadap jumlah bkaryawan yang terlatih
dalam bidang=bidang tertentu dan adanya permintaan

tonsumsi terhadap barang-barang sehingga dibutuhkan

tenaga—tenaga tergmpxl.
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4.2. Analisa Produktivitas Tenaga Kerja

Faryawan vyang hail adalah orang  yzang  sanoagup
menangani  hbidang kerjan,a secara pofesional. Fer—
kembangan i1lmu pengetabuan dan teknologl yang sema-—
kin pesat memaksa adanya profesionalisme  tiap—tiap
individu dalam memecahtan beir-bagai  permasalah  bi-
dang.

Ferkembangan  telnologr  dan 1lmu pengetahuan
harus sejalan dengan perlembangsn  pengetahuan  dan
Leterampilan barvawan. Ferkembangan ini secara tidak
langsung memaksa perusahaan untuk dapat menguasai
bidananya. Salah satu cara yang ditempuh oleh peru-
sahaan adalah mengadalan pelatihan kerja bagl para
Laryawan yang nantinya secara tidak langsung ber-
pengaruh pada peninglkatan produktivitas sumber daya
manusia,

Latihan  bkerja yang dilalksanakan menyebabkan
unsur sumber daya manusia (karyawan) dapat menguasai
dan memiliki herbagai pengetahuan, Dengan.perhemban—
gan pengetabuan  dan leteranmpilan  berarti memberi
mobtivazi bagi Laryawan.

Varyawan yang Ltelah melalui  proses  latiban
Ferja merasazanggup menyelesatlan cebiap Eperm-:\sala-

-
han yeang timbul. IwmpBlkasi dari adanya latihan Lerja




b A b, an al T A "l Laf e Ak Giamak an

CIREH v Loy ddiocmbeaan, o Hal o Anil herarbtl pree

bt i Levn o ambier e

ot

[T AR A Abkan menin 0 bt

Devalm rind, Lkl han Lepada Laryawan
rT. Poae, o0 Wy Moerzaada Tal big mery 2 lenggaratan

vt Lo aeareert sebab dalsen peryjalanan

tanbtom, o srla o Lombia b Lol bl yang baruy, miszalnya

Giwb oy, perepa balwran e, jabatan

B ang Lovrbog, o beoan dig=alani: dan diabtasi dengan

calah jmrusahaan  ang bsrasanglkoban, Funcoolnya
Lo d b -l isi Gavw dda Lawm parusabsan mendorong
priliat mana Jeean nobu Lo mamper Ma Lk an dan menyu—
1

S 0T e et aan L bl s angg Rond breya.

o0 Bo=d 2 L 1 Cibalr, o prol el sanian bturgas  karyawan

Eirgars by praeds pesoegpe boboray cang clbimid ik i karyawan
Peroelot o Dai sean , ang kurasg memllikl  pengetahuan
iy oonbup ten bl amy Liidang kecjanya {terutama barva-
veagy laainn ) oab e eber 72 Leroondat-sendat., remborosan
ahan dan Tal Loe-fal bor lainnya. Femborosan 1ni akan

pEncapaian tuiuvan organisacsi,

mempEr Tl
Oleh  Forena Lho latibam kerja bagl karyawan sangat
Alpei-luban guna  menghlndari hal -hal yvang dapat
metng Lhan perusahaan sendicl.

Pebteranpllan vyang dimilikil oleh karyawan sangat

Dearpengaruh Lezrhadap  peningkatan produktivitas.
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sebagaimana diketahul babwa latihan fFerja  bDerkastan
erat dengan tingkat produbktivitas. Ferningkatan pro--
duktivitas karyawan adalah targambar dalam paningka-
tarmn  keuntungan  peruzabaan. Untluk lebih Jetaznva
perkembangan keuntungan perusahaan dari tahun 192920 -
tahun 19946 dapat dilihat pada tabel berikut s
Tabel &
Jumlah keunngan FPerusahaan
FT. Earya Utama Fersada Sakti

di Ujung Fandang Tahun 19272 —- 1974

Tahun Jumlah FKeuntungan Fersentase
(jutaan rupiah)

1592 4%

1797 T 85,55

1994 115 & LD

1995 190 Eo.21

199& Z00 &Lt 42

Sumber : FT. Earya Utama Fersada Gakta Uiung

Fandang, 1797. bData Diolah kKemball
Tabel diatas memperlihatikan bahwa jumlah  fLeun-
tungan tabun 1992 - 1974 mendgalami  pening-katan.
Kenalikan Jumlah penjualan terjadi pada tabhun L7953
sebesar 55,55 YU, sedangkan pada tabum 1974 jumlah

keuntunang sebesar 44,27, Tahun L9975 mencapal
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keuntunoan sebesar 42,40 per tabun. Lengan  demik 1an
selama 5 tabun mengalami peningkatay, maba produl by-
fitas karyawan juga meninghal.

Selanjutnya akan diubnre tingt at produl tivitas
aryawan, dangan memal al analis13 produl tisitase,
dengan rumus sebagai beritut

Jumlab Oakput

Frodultivitas =

Jumlah Tnpal
Dimana :
~ Jumlah output adalabk jumlah beuntungan tiap tabun
= Jumlah input adalah jumlah Yaryawan vang menglboty

pendidikan dan latihan.

45

Tahun 1922 Frodaktivitas lLerje = = S
o
7

Tabun 1992 Froduktivitas beryja = = 2.
=5
115

Tabhun 1994 Froduktivitas bterjae = . . = %4
o
10

Tahun 1975 Froduktivitas terja = e = 4,3
42
AL

Tahun 1996 Froduktivitas berja = . = 5.7

16




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, terli-
hat bahwa produktivitas Lkeria pada tabun 1997 sehe-
sar 2,1 pertatun,

Kemudian pada tabun [9772 tinakat lrodubtivitas

. malan—

o

=ebesar 2.8 tahun 1774 lLeriadi kenaikan 7,

L=y

jutnya pada tabun 1995 terjadi kenaikan sebesar 4.5
yang tiap tahun mengalami peningkatan secara terus
menerus sehingga tabun 19946 terjadi  peningkatan
produktivitas sebesar 3.7. Jadi kersaikan tersebut
diakibatkan adanya peningéatan akan barzsng-barang
dan adanya pelaksamnaan latihan vang secara  berkesi--
nambungan sehingoa perusabaan dapat dicapai.

Untuk lebih  jelasnya  mengenal  produktivitas

karyawan maka dapat dilihat dalam  benbuk tabel

sebagal berikut
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Tabael 7
Tingkat Froduktivitas kKaryawan FT. karya Utama

Fersada Sakti Ujung Fandang Tahun 1992-19964

Tahun| Jumlah [Jumlah kKaryawan Tinagkat
Keuntu- yang Mengikuti Froduktivitas
ngan (Jju|Diklat
taan Rp)

1992 45 20 283
1993 70 23 2,8
1794 115 o Leb
1995 190 42 4.5
1996 20 56 S.7

Sumber Data : FT. karya Utama Fersada Sakti jung
Fandang. Tahun 1926, Data Diolah
kembali

Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap FPeningkatan

Produktivitas Kerja Karyawan

Selanjutnya penulis menquji atau melihat pen—
garuh latihan kerja terhadap peninghkatan produktivi-—
tas kerja karyawan dengan menggunakan analisa kore-—
lasi.

Jumlah karyawan yang menagikuti latihan dinaya—
takan dengan simbol (X) dan tingkat produktivitas

sebagail (Y), maka langkah selanjutnya dapat dilaku-

kan perhitungan korelasi.




60

Ltk memparmidah dalam analisa imi, mal.a
penulis  memperlihatkhan  zebagair  hasi) pembahasan
terdahulu pada tabel barikutb

Tabel 8
Lembar kKerja Ferhitungan Eorelasi Fendidibkan
dan latihan Demngan Tingkat Frodukbivitas
karyvawan Fada FT. Karva Utama Fersada &Babkti

Fada tahun 17972 — 1994

Tahun jJumlabh Karyvawan|Tingkat N -
vang Mengikutyr jFroduktivaitas| X~ Y Y
Diklat (X) (Y
LG22 20 2.3 L0000 B.E9 446
1997 2D 2.8 25 7.4 70
1994 R Hade 1024 12,94 115
1995 42 4.5 1764 20,8% 1Y
1996 iy} iy S1Es 2,47 TR
Jml. 175 13.5 6T 7,0 TIE

Sumber Data : FT. karya Utama Fersada Sakti  Ujung

Fandanag. Tatiun 1796, Data Diolah
kemball
Adapun  rumus  yvang  digunakan dalam analisa

korelasi ini adalah ssbagai berilkut :

—

Nn.oXyY - uy

Vn.r:-:)f_2 - (xy)< %:r# - (zv)=




61

Herdasarl an rumu s AL o atas Jdan datg A ada
dalam tahel. inaka dapat dilakikan nerhitungan
sebagailr bevribut :

SO077%y - 17HYy L (18.7)
roo= .
\/5 (694%) - (175)% \/5 (783.83) - (16,791~
TARES - LTOT7 L5
V*_-.4745 - 20625 .\/:@4.15 - 387,01
87,5
4120 , 746,74
2705
L521922.8
B7.5
RATT RIS R
= },P938 atau 0,99

BFerdasarkan hasil perbhitungan tersebut di atas,
mal a dapat diketahui antara kedua varlabel b4
banvaknva karyawan vyang mengiluti pendidikan dan

latihan dan wvariabel ¥ adalah tingkat produlktivitas

kerjia karvawan adaiah sabesasr 0,77, iny  bher

ar b1

bahwa peranan pelatihan dalam hubungannysa dengan

peninglkatan produrtivitas beria | aryawan

pada

FT. Farva Utama Fersada Sakti Hjung Fandana  mempan—
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yai hoabungan  vang kuat (0,7%) dan vang  menoilobi
pelatihan derngan varisbel teriket  caxto  Eingkat
produktivitas karyvawan digunakan analisie lLogfisien
determinasi valtu derngan menglkaadratkan loafis=jion
korealsi (3. Dengan demikian dapat dihitung antara
pelaksanaan pelatihan dengan tinagkat produktivitas

mempunhyvair pendgaruh becsar o

1

toefisien determinasi (r)=

= (1,99)%

b
i

kKoefizsien determinasi = O.989

Jadi koefisien determinasi adalab sebesar 0,70
atauw 98 %.

Dari hasil perhitungan tersebut di atas menun—
Jukkan bahwa terdapat sehesar %8 Y variabe] tingkat
pelaksanaan pelatihan varmg berpengarueh terhadap
tingkat produktivitas yvana diikutkan dalam pelatiban
dengan demikian tinghkat produktivitas kopyia barvawan

semak in meningkat pula.



BAR V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1, Kesimpulan

Herdasar b an uraran (i b, mal penil s

menaril koesimpolan sohargal berilot

l‘

Sumhar  dayva manuusiaa arlalah mer tipal an 1homad asg
vang teramat penting flalam pemper 1anre ar tatann,a
roda nrganisa=i dalam ranal o poncapaian, Foritiam.,
Sehubungan tlemgan L, Watvanag g fialing

efebtif untigk MEOCAnAal bjian, 19bka v inyany darg
segr pengemhangan sombor dava manisg e Adalah
melAalui pendidilan dan el 4L an

Berdasrlban  hasi] Analisis  patla pembabazan di
dalam skeipsi ini, mak.a chapat i Fotahut babuwa
peranan  Folatihan  Earyavan flapat mizn ingkatihoan
Frodukbtifitas  bkaryawan. Hal joj tortmb b dengan
nilai r = 0,92,

Frogeram penembangan dengan wntem Slangdar
Fualifilkasy sang ditoraplan i FPT. Earya Utama
Fersada Salti cubup efobbof, dalam  arty seoiag
derngan bobutuhan poerusahaan anlbual eengapa i buidotan
yang telah ditetaphan o s vt mesmemib

bebutuban para Laryawan.
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4. Dari has il analisis Fuanititatyf, naak antsra
banvalnyva kasyawan vana mengrluty pendidil ann dan

latihan dergan tingkat produbtivitace e pa barra-

wan, terdapat bubungan sshbezar 0,9 Aataun 79 Y. Hal

]

imi berarti semalin hanval. Far sy awarn VAang meng—
ihuti pendicdilban dan latihan maka tingkat produk -~

tivitas lerja karyawam semskin meninakat, puta.

5.2. Saran—-Saran

Bumbanaan  saran 1n3 dimaksuadban Gulan sobagad
hal vang mutlal dalam hal pemecabkan mazsalah  dalam
pelak=anaan latihan dan trainaing. akan tetap. WY
Pakan  salah satu input vang  dapat tipear Eimbangkan
oleh pitak perusahaean Jdi1 dalam pencaiaien tuyoan
perusahaan secara beselurubuarn., Aadapuann saran-saran
vyang dapat penulis Lemul aban adaiah s

‘

L. Walaupun pelal saraan lalsban dan Erarning  vang
dilaksanalk.an pada T, katrva ttama 'ersada  Sokty
dipandang telabh memadal, fnamun  demil 1an  masih
perlu dilakulan penyvempurnasn Je lem ranak a
pengembangan perusahaan sapanjang  tidalk me-im -
pengaruhi  hal-hal yang telah berfungsi sebame: -

manamesf{inya.
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-

Utk mengantlisipa=z1 petr-lambanogan 1 lmw IR AT LS R
huan dan teknologr vyang semalkin majo, mab a ETEN g
liknvya mental dan fteterampllan PAE e ] akb.an
baryawan lebih ditinglkathan lag:. =ohingga  dapel
mengantisipasi kemajuan terszsbot sdgan prodod b, 1-—

tas Lkerja dapat lebah ditirglatlan.,

[:Lmige

tujuan  perusahaan sedcaira bescluruhan Jdapal Jdi-

Capal .




